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ABSTRAK

Natasya Rahiimah: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share pada Materi Sistem Koordinasi Fase F SMA

Kurikulum Merdeka menuntut peserta didik menguasai keterampilan abad
ke-21, seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang perlu didukung media
pembelajaran yang interaktif. Pada penelitian ini inovasi tersebut adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS') yang digunakan di SMAN 2 Pariaman pada materi sistem
koordinasi di SMA. Kebutuhan perbaikan pembelajaran di SMAN 2 Pariaman
menjadi landasan kuat untuk pengembangan ini dilakukan. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan LKPD elektronik berbasis model pembelajaran SSCS pada
materi sistem koordinasi fase F SMA yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4D yang dibatasi
pada tiga tahap, yaitu define, design, dan develop. Subjek penelitian terdiri atas dua
orang dosen Departemen Biologi FMIPA UNP dan satu orang guru biologi SMAN
2 Pariaman sebagai validator, serta satu orang guru biologi dan 31 peserta didik
kelas XI F1 SMAN 2 Pariaman sebagai responden uji praktikalitas. Instrumen
penelitian meliputi lembar wawancara, angket kebutuhan, angket validitas, dan
angket praktikalitas, yang dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil tahap define menunjukkan belum tersedianya LKPD pada materi sistem
koordinasi, keterbatasan terhadap komponen LKPD yang digunakan guru, serta
tingginya kesulitan peserta didik memahami materi tersebut (37,2% responden),
yang menjadi dasar pengembangan produk. Tahap design menghasilkan rancangan
LKPD elektronik berbasis model SSCS yang selanjutnya dikembangkan pada tahap
develop. Hasil uji menunjukkan validitas sangat tinggi (3,68), serta praktikalitas
guru (3,90) dan peserta didik (3,89) dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan
hasil penelitian, disimpulkan bahwa telah dikembangkan LKPD elektronik
berbasis model pembelajaran SSCS pada materi sistem koordinasi fase F SMA yang
sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci : LKPD Elektronik, Model Pembelajaran, SSCS, Sistem Koordinasi



ABSTRACT

Natasya Rahiimah: Development of an Electronic Student Worksheet Based on
the Search, Solve, Create, and Share Learning Model for
the Coordination System Topic in Phase F of Senior High
School

The Merdeka Curriculum requires students to master 2 1st-century skills, such
as critical thinking and problem-solving, which need to be supported by interactive
learning media. In this study, the innovation developed was an electronic Student
Worksheet (E-Worksheet) based on the Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
learning model, designed for teaching the coordination system topic at SMAN 2
Pariaman. The need to improve the learning process at SMAN 2 Pariaman provided
a strong rationale for conducting this development. This study aimed to develop a
valid and practical electronic Student Worksheet based on the SSCS learning model
for the coordination system topic in Phase F of senior high school.

This study employed a 4D development model, limited to three stages: define,
design, and develop. The research subjects consisted of two lecturers from the
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas
Negeri Padang, and one biology teacher from SMAN 2 Pariaman as validators. The
practicality test involved one biology teacher and 31 students of Class XI F1 at
SMAN 2 Pariaman as respondents. The research instruments included interview
sheets, needs assessment questionnaires, validity questionnaires, and practicality
questionnaires, which were analyzed using descriptive qualitative and quantitative
methods.

The results of the define stage revealed the absence of student worksheets for
the coordination system topic, limitations in the worksheet components used by
teachers, and a high level of students' difficulty in understanding the topic (37.2%
of respondents), which served as the basis for product development. The design
stage produced a prototype of the electronic Student Worksheet based on the SSCS
learning model, which was further developed during the develop stage. The
evaluation results indicated that the product achieved a very high validity score
(3.68), while the practicality scores from teachers (3.90) and students (3.89) were
both categorized as very practical. Based on these findings, it can be concluded
that the electronic Student Worksheet based on the SSCS learning model for the
coordination system topic in Phase F of senior high school is highly valid and
highly practical.

Keywords: Electronic Student Worksheet, Learning Model, Search, Solve, Create,
and Share (SSCS), Coordination Syste
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem Pendidikan Nasional yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 menegaskan bahwa peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
potensinya secara optimal melalui kompetensi yang relevan dengan tuntutan global,
salah satunya keterampilan abad ke-21. Pemerintah telah merespons kebutuhan
tersebut dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sebagai instrumen
strategis dalam memperkuat transformasi pendidikan menuju pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Hidayah & Mustahyatun
(2025) serta Musringatin dkk. (2025) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka
menekankan pengembangan kompetensi  Critical  Thinking, Creativity,
Collaboration, dan Communication (4C) sebagai dasar pembentukan profil Pelajar
Pancasila yang mandiri, kreatif, dan berkarakter. Rahayu dkk. (2022)
menambahkan bahwa perubahan paradigma tersebut menuntut guru untuk
melakukan penyesuaian yang signifikan dalam setiap proses pembelajaran,
termasuk mengintegrasikan media pembelajaran guna menunjang ketercapaian
kompetensi yang telah ditetapkan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu instrumen media
pembelajaran yang berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran yang
aktif dan terarah. Koerniawati (2023) dan Izzah dkk. (2024) menyatakan bahwa
LKPD dirancang sebagai panduan belajar untuk menghubungkan materi pelajaran

dengan aktivitas peserta didik guna meningkatkan keterampilan proses. Prastowo



(2015) menambahkan bahwa instrumen ini memiliki keunggulan dalam mendorong
kemandirian belajar serta mempermudah peserta didik menyerap konsep melalui
langkah-langkah kerja yang terstruktur. Tanaka dkk. (2023) juga menegaskan
bahwa pemanfaatan LKPD yang efektif tidak hanya memfasilitasi pendidik dalam
mengelola kelas, tetapi juga berperan penting dalam mengasah keterampilan
berpikir kritis peserta didik secara aktif

Peran ideal LKPD tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran di sekolah. Fitriyah dkk. (2021) menyatakan bahwa LKPD yang
digunakan di sekolah cenderung membosankan dan kurang interaktif sehingga
menyulitkan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
secara mandiri. Hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi SMAN 2
Pariaman, yaitu Ibu Hilda Sri Wahyuni, S.Pd. dan Ibu Suarni AR, S.Pd.,
memperkuat temuan tersebut bahwa LKPD yang tersedia cenderung ringkas,
pelaksanaan berkelompok sering kali hanya melibatkan sebagian peserta didik
secara aktif, dan pemberian secara individu terkendala biaya pencetakan. Yulita
dkk. (2025) mengatakan bahwa kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya literasi
membaca serta kecenderungan peserta didik untuk memperoleh jawaban secara
instan melalui teknologi digital sehingga keterlibatan aktif dalam proses belajar
belum optimal.

LKPD yang digunakan di sekolah juga belum memenuhi standar komponen
bahan ajar yang seharusnya. Merujuk panduan Depdiknas (2008), LKPD yang ideal
wajib memiliki enam komponen utama, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi,

informasi pendukung, langkah kerja, serta penilaian. Hasil analisis dokumen



menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan hanya mencakup empat dari enam
komponen tersebut, yakni judul, petunjuk belajar, kompetensi, dan informasi
pendukung, sehingga peserta didik kurang terarah dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dan proses evaluasi menjadi kurang objektif serta sulit dipantau oleh
pendidik maupun peserta didik.

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 membuka peluang inovasi
LKPD menuju bentuk yang lebih interaktif dan efektif melalui LKPD elektronik.
Fauziah dkk. (2020) menyatakan bahwa mengintegrasikan teknologi dalam
perangkat pembelajaran terbukti efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan keaktifan siswa karena media digital memberikan ruang eksplorasi yang lebih
luas dibandingkan media konvensional. Sriwahyuni dkk. (2019) menambahkan
bahwa LKPD elektronik dikembangkan melalui inovasi multimedia yang bersifat
praktis sehingga mampu mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara
optimal. Maritsa dkk. (2021) juga menegaskan bahwa teknologi informasi memiliki
potensi besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran untuk mencapai pemahaman
konseptual melalui LKPD berbasis teknologi. Suryaningsih & Riska (2021) serta
Kholifahtus dkk. (2021) menambahkan bahwa LKPD elektronik mampu
mengurangi batasan ruang dan waktu serta menjadi media yang menarik saat minat
belajar peserta didik menurun.

Pengembangan LKPD elektronik yang efektif memerlukan integrasi model
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik secara
sistematis. & Hidayatullah (2022) dan Hayya (2023) menyatakan bahwa model

Search, Solve, Create, and Share (SSCS ) merupakan model pembelajaran yang



berpusat pada peserta didik dengan menuntun mereka secara bertahap untuk aktif
mencari informasi, menyelesaikan masalah, menciptakan solusi kreatif, serta
membagikan hasil temuannya kepada orang lain. Kusmiyati & Merta (2024) serta
Lestari dkk. (2022) membuktikan bahwa model SSCS mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman konsep Biologi. Wijaya
dkk. (2023) dan Latifa dkk. (2025) menunjukkan bahwa model ini terbukti
memperkuat kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui pendekatan
pembelajaran yang kontekstual. Rahmadani (2024) dan Rangkuti dkk. (2023) juga
menemukan bahwa SSCS berperan dalam menumbuhkan kemandirian,
pengembangan gagasan baru, serta keberanian peserta didik dalam mengambil
risiko intelektual. Milama dkk. (2017) menegaskan bahwa relevansi model SSCS
semakin kuat ketika dikaitkan dengan kebutuhan pengembangan bahan ajar digital
yang mampu mengakomodasi karakteristik pembelajaran abad ke-21.

Materi sistem koordinasi merupakan salah satu topik Biologi yang memiliki
tingkat kesulitan tinggi dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
mendalam. Hasil analisis angket observasi menunjukkan bahwa materi sistem
koordinasi termasuk salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik, dengan
persentase responden sebesar 37,2% (Lampiran 9). Hasil wawancara dengan
peserta didik memperkuat temuan tersebut bahwa materi sistem koordinasi
dianggap kompleks karena memuat banyak istilah ilmiah, penggunaan Bahasa
Latin, serta konsep-konsep yang bersifat abstrak (Lampiran 5). Guru Biologi di
SMAN 2 Pariaman juga menjelaskan bahwa materi sistem koordinasi menjadi topik

yang kurang dipahami karena padatnya cakupan materi dan terbatasnya waktu.



Berbagai temuan tersebut menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar
inovatif yang mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih mendalam dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Keterbatasan LKPD
cetak, kompleksitas materi sistem koordinasi, tuntutan penguatan kompetensi abad
ke-21, serta kebutuhan integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi dasar
penting bagi pengembangan LKPD elektronik berbasis model pembelajaran SSCS.
Model pembelajaran tersebut dinilai relevan karena mampu memfasilitasi peserta
didik dalam mencari informasi, memecahkan masalah, menciptakan solusi, dan
mengomunikasikan hasil belajar secara sistematis. Pengembangan LKPD
elektronik berbasis SSCS diharapkan dapat mendukung ketercapaian tujuan
Kurikulum Merdeka dalam membentuk peserta didik yang mandiri, kreatif, berpikir
kritis, dan memiliki literasi sains yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik Berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
pada Materi Sistem Koordinasi Fase F SMA.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan
dalam pembelajaran Biologi di SMAN 2 Pariaman dapat diidentifikasi sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran berpusat pada peserta didik belum optimal.
2. LKPD yang digunakan masih bersifat ringkas, kurang interaktif, dan belum
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Belum tersedia media pembelajaran elektronik (LKPD elektronik) yang



mendukung pembelajaran interaktif sesuai tuntutan kompetensi abad ke-21.

4. Materi sistem koordinasi sulit dipahami peserta didik, ditandai dengan
banyaknya istilah ilmiah, Bahasa Latin, serta konsep yang bersifat abstrak.

5. Model pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas dan belum melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik seperti SSCS, belum diintegrasikan
dalam pembelajaran biologi

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
penelitian pada belum tersedianya LKPD elektronik berbasis model pembelajaran

SSCS pada materi sistem koordinasi di fase F SMA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana validitas dan praktikalitas

LKPD elektronik berbasis model pembelajaran SSCS pada materi sistem koordinasi

fase F SMA yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan LKPD elektronik berbasis model pembelajaran SSCS pada materi
sistem koordinasi fase F SMA yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Bagi guru, LKPD elektronik dapat digunakan sebagai perangkat ajar pada

materi sistem koordinasi.



2. Bagi peserta didik, dapat membantu meningkatkan kemandirian belajar,
berpikir kritis, dan penguasaan konsep biologi khususnya pada materi sistem
koordinasi.

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan terampil dalam mengembangkan lembar
kerja peserta didik.

4. Bagi Peneliti lain, sebagai referensi dan sumber rujukan penelitian relavan
untuk penelitian yang lebih luas.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD elektronik
berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada materi
sistem koordinasi untuk peserta didik kelas XI Fase F SMA. Model pembelajaran
SSCS dipilih karena mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengidentifikasi
permasalahan, menyusun strategi pemecahan masalah, menghasilkan solusi, serta
mengomunikasikan hasil pembelajaran secara sistematis. Penyajian LKPD dalam
bentuk elektronik (LKPD elektronik) menggunakan aplikasi Flip PDF Professional
mendukung pelaksanaan setiap sintaks SSCS melalui media pembelajaran yang
lebih interaktif dan mudah diakses.

Struktur LKPD terdiri atas halaman sampul, petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran, tujuan kegiatan, serta aktivitas pembelajaran yang disusun
berdasarkan empat sintaks SSCS. Tahap search mengarahkan peserta didik
mengidentifikasi permasalahan melalui penelaahan informasi, investigasi awal, dan
perumusan pertanyaan sebagai dasar pencarian solusi. Tahap so/ve memfasilitasi

peserta didik mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis informasi untuk



menyusun strategi pemecahan masalah. Tahap create mengarahkan peserta didik
menghasilkan produk atau solusi berdasarkan hasil analisis, kemudian menguji dan
menyimpulkan hasil yang diperoleh. Tahap share memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengomunikasikan hasil pemecahan masalah melalui presentasi dan
diskusi sehingga memperoleh umpan balik. Rangkaian aktivitas tersebut dirancang
untuk melatih keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan
komunikasi sesuai karakteristik model pembelajaran SSCS.

Implementasi dalam bentuk elektronik memungkinkan integrasi berbagai
fitur yang mendukung pelaksanaan aktivitas pembelajaran pada setiap sintaks
SSCS. Fitur yang tersedia meliputi daftar isi interaktif, pencarian teks, tampilan
layar penu, video pembelajaran, kuis interaktif, serta tautan menuju Google Form
untuk pengumpulan jawaban peserta didik. Produk dapat diakses melalui perangkat
berbasis Android dengan menginstal aplikasi sehingga belum dapat digunakan pada
perangkat dengan sistem operasi Windows, macOS, maupun i0S. Aplikasi dapat
dioperasikan secara (online) maupun luring (offline), sedangkan fitur video
pembelajaran, Cek Nilai, dan Click Here yang terhubung ke Google Form
memerlukan koneksi internet. Jawaban peserta didik yang dikirim melalui Google
Form akan otomatis tersimpan dan dikirimkan ke alamat email masing-masing
sebagai dokumentasi hasil pengerjaan.

Aspek desain LKPD elektronik ini dikembangkan melalui perpaduan
tipografi, ilustrasi biologis, ikon interaktif, serta pemilihan warna yang harmonis
sesuai karakteristik peserta didik SMA. Materi difokuskan pada sistem koordinasi

manusia yang meliputi sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra dengan



penyajian kontekstual yang mengaitkan konsep biologi dengan fenomena
kehidupan sehari-hari. Penyajian materi diperkaya dengan teks, gambar, animasi,
dan video untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik. LKPD
berbasis model pembelajaran SSCS ini diharapkan menjadi bahan ajar yang valid
dan praktis dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, serta pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem
koordinasi, sekaligus mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 Pariaman.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan yang menggunakan model 4D models ini telah dikembangkan

LKPD elektronik berbasis model pembelajaran search, solve, create, and share

pada materi sistem koordinasi fase F SMA yang valid dan praktis.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti menyarankan
sebagai berikut.

1. Penyusunan storyboard dipertahankan sebagai pedoman dalam proses
pengembangan agar perancangan LKPD elektronik tetap sesuai dengan fokus
pengembangan yang telah ditetapkan.

2. Pengembangan LKPD elektronik selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan
produk yang kompatibel dengan berbagai sistem operasi dan perangkat
sehingga aksesibilitas serta jangkauan penggunaannya menjadi lebih luas.

3. Pengembangan fitur LKPD elektronik selanjutnya disarankan agar lebih
optimal untuk penggunaan secara offline sehingga tidak bergantung pada
koneksi internet.

4. Tahap diseminasi disarankan untuk dilaksanakan pada skala yang lebih luas
serta dilanjutkan dengan pengujian efektivitas LKPD elektronik berbasis model

pembelajaran SSCS terhadap hasil belajar peserta didik.
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